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Abstract

This research was conducted at PT Duta Oktan Senedembang. This study uses compensation
as an independent variable, motivation as an irgring variable and performance as the dependent
variable. The purpose of this study was to anathieeeffect of compensation on employee performance
through employee motivation as an intervening \#@ga The sample used was an employee of PT Duta
Oktan Semesta Palembang set the number of sammpthssistudy were 42 respondents. The analysis
includes the validity test, reliability test, thiagsic assumption test, test models, regressiofysisaand
path analysis. Based on the results of two regogsanalyzes can be performed so that the path aisaly
found that the variable motivation to become arrvening variable is based on the calculation @ th
standardized coefficients for the indirect effeftcompensation on performance through employee
motivation at 48.1% greater than the direct effeictcompensation on performance of 24.3%. The autho
concluded that the company should increase thevatain of employees to improve their performance.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia adalah salah satu sumber dagadmnamis yaitu manusia selalu dapat
berubah untuk meningkatkan kualitas dirinya ke ayaimg lebih baik dan lebih maju. Upaya
menciptakan sumber daya manusia yang handal, ddpktikan dengan berbagai hal seperti pelatihan,
seminar, workshop, pemberian kompensasi yang lalek pemberian motivasi kepada karyawan.
Melalui proses-proses tersebut, karyawan diharaplkam lebih memaksimalkan tanggung jawab atas
pekerjaan mereka, karena para karyawan telah tibeleh pendidikan dan pelatihan yang tentu
berkaitan dengan implementasi kerja mereka. Sedang&mberian kompensasi dan pemberian motivasi
pada dasarnya adalah hak para karyawan dan merup@keajiban dari pihak perusahaan. Hal ini
dilakukan untuk mendukung kontribusi para karyawantyaitu berupa kinerja yang baik dalam rangka
mencapai tujuan perusahaan.

PT Duta Oktan Semesta Palembang adalah perusahmetas maka karyawan dituntut untuk
mempunyai kinerja yang baik agar perusahaan maramaing dengan perusahaan lain. Untuk memicu
kinerja yang baik, perusahaan memberikan kompensadia motivasi kepada karyawan guna
menghasilkan produktivitas dan kontribusi yang haikla perusahaan. Berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan, ternyata karyawan pada PT Dutaa®l@emesta Palembang memiliki kinerja yang
berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh berbadaiseaerti kompensasi dan motivasi. Kompensagjyan
diberikan kepada karyawan berbeda-beda sesuai migeggng pendidikan, jenjang karir, dan jangka
waktu kerja pada PT Duta Oktan Semesta Palembat@mpensasi diberikan berdasarkan undang-
undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaldamun, pada kenyataannya tidak semua
pemberian kompensasi menyebabkan peningkatan &inenyawan pada PT Duta Oktan Semesta
Palembang. Hal ini dibuktikan oleh beberapa kagrayang mendapat kompensasi cukup besar, namun
kinerja tidak meningkat, sebaliknya terdapat beheetearyawan yang mendapat kompensasi tidak begitu



besar namun kinerja dari karyawan tersebut baikrdaningkat. Peningkatan kinerja juga diakibatkan
oleh pemberian motivasi oleh pimpinan perusahaan.

Pemberian motivasi dilakukan dengan cara pengawpada setiap unit kerja dan pemberian
pujian atas kinerja karyawan serta kenaikan jenkamig apabila karyawan memberikan kinerja yandx bai
pada PT Duta Oktan Semesta Palembang. Selaipaétwlis juga mendapatkan data absen karyawan
periode januari-maret 2014. Berdasarkan abserakay, terlihat bahwa 14 karyawan sering terlambat
masuk jam kerja dan tidak bekerja dengan jam pesmuty telah diwajibkan. Dari wawancara yang
dilakukan kepada manajer, manajer mengemukakan eodanyawan tersebut ternyata mendapatkan
kompensasi yang cukup besar namun tidak bekergaasegaksimal untuk perusahaan. Adapun rumusan
masalahnya adalah bagaimana pengaruh kompepdasdap kinerja karyawan pada PT Duta Oktan
Semesta Palembang melalui motivasi kerja sebaggibed intervening. Sedangkan tujuan diadakannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhgemasi terhadap kinerja karyawan PT Duta Oktan
Semesta Palembang dan untuk mengetahui pengarupeksasi terhadap kinerja karyawanPT Duta
Oktan Semesta Palembang melalui motivasi sebagabeh Intervening.

Bahan dan Metode

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbemtigkataupun barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalars @aa yang diberikan karyawan terhadap
perusahaan (Hasibuan, 2002:118). Menurut Hasib2&02(127) faktor-faktor yang mempengaruhi
kompensasi adalah:

Permintaan dan penawaran tenaga kerja

Kemampuan dan kesediaan perusahaan

Serikat buruh atau organisasi karyawan

Posisi jabatan

Kondisi perekonomian nasional

Produktifitas dan kinerja karyawan

Jenis dan sifat pekerjaan

Pendidikan dan pengalaman karyawan

Pengertian motivasi menurut Mangkunegara (2005:y&ity motivasi merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri karyawan yang teratal tertuju untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan. Sikap mental karyawan yang positifitegh situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi
kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal. Istiléfeka menurut Mangkunegara (2007:9) berasal dari
katajob performanceatauactual performancéprestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yaogpdii
oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasiphdssil kinerja secara kualitas, kuantitas, daepkegan
waktu yang dicapai oleh seorang pegawai dalam reaiekan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Adapun indikator kinekpryawan secara individu menurut Robbins
(2007:228) adalah :

1. Kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi kavga terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan
serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilaked@ampuan karyawan.

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dirkkatadalam istilah seperti jumlah unit, jumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan.

3. Ketepatan Waktu, merupakan tingkat aktivitas d&sdlean pada awal waktu yang dinyatakan,
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil outpartass memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lain.

Salah satu cara manajemen untuk meningkatkan prdgtga, memotivasi dan meningkatkan
kepuasan kerja para karyawan adalah melalui konager(Mathis dan Jackson, 2000:113). Secara
sederhana kompensasi merupakan sesuatu yang dité@anyawan untuk balas jasa kerja mereka.
Sedangkan Malayu S.P Hasibuan (2002:121) mengatstana salah satu tujuan pemberian kompensasi
adalah motivasi. Jika balas jasa yang diberikankugubesar, manajer akan mudah memotivasi
bawahannya. Penelitian dilakukan pada PT Duta Ofemesta Palembang bertempat di daerah Jalan
Veteran No. 619 - 621. Objek yang akan ditelitaliapada bidang Sumber Daya Manusia mengenai
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pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan derngsivasi kerja sebagai variabel intervening.
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yargda di PT Duta Oktan Semesta Palembang. Sampel
yang diambil pada penelitian ini merupakan popukasyawan di PT Duta Oktan Semesta Palembang.
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dakmelitian ini adalalsampling jenuhsebanyak

42 karyawan. Dengan cara pengambilan sampel demgagambil semua anggota populasi menjadi
sampel atau penelitian yang ingin membuat genasilidengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah la
sampling jenuadalah sensus, dimana semua anggota populasikdijpadebagai sampel. Teknik yang
akan penulis gunakan dalam menganalisis data adelatik dengan metode deskriptif kuantitatif.
Metode ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkita, menyusun, menggunakan serta
menafsirkan data yang sudah ada berdasarkan stasilatan dihitung melalui program SPSS 11.5 for
Windows. Melalui metode ini penulis menguraikanasadengkap, teratur dan teliti mengenai Pengaruh
Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT DktarOSemesta melalui Motivasi Kerja sebagai
Variabel Intervening. Adapun rumus yang digunakaitu menggunakan rumus Regresi Berganda.
Menurut Sugiyono (2008:261) regresi digunakan ofemeliti bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan variabel dependen, bila kedua atau lebifabla independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Persamesgresi berganda ini dapat ditulis:

Y1=blX1l+el

Y2 =b3X1 + b2X2 + e2

Dimana Y Kinerja Karyawan
b1,b2,b3 Koefesien garis regresi

= Variabel Kompensasi
= Variabel Motivasi

= residual atau predictioroer

X1
X2
e

Has| dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada 42 karyawa PT Dutaa@kSemesta. Berikut adalah profil dari
responden tersebut dapat dilihat dibawah ini: Bsadean jenis kelamin, responden yang berjenis
kelamin laki— laki sebanyak 30 responden, dan g&sal? responden berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan usia, responden yang berusia < 20 s#hanyak 4 responden, 19 responden berusia 21 —
29 tahun, 9 responden berusia 30 — 39 tahun, 40tatin, dan sisanya 4 responden berusia > 5@.tahu
Berdasarkan penghasilan, responden yang berpelaghasi 3.000.000 sebanyak 18 responden, 13
responden berpenghasilan < 4.000.000, 7 respondegpermghasilan < 5.000.000, dan sisanya 4
responden berpenghasilan > 5.000.000. Berdasar&adidikan, responden yang pendidikan terakhir
SMA/SMK sebanyak 7 responden, 23 responden menpkididikan terakhir Diploma, 9 responden
memiliki pendidikan terakhir Sarjana, dan sisanyae@donden memiliki pendidikan terakhir lainnya
(bukan SMP, SMA/SMK, Diploma, Sarjana).

Sebelum dilakukan pembahasan penulis melakukanupangerlebih dahulu yaitu upaliditas
dan ujireliabilitas untuk melihat apakah kuesioner sudah valid ddalrel atau tidak. Adapun variabel
yang akan diuji yaitu variabel beb@sdependent variableerupa variabel kompensasi, variabel terikat
(dependent variableberupa kinerja dan variabel mediéisitervening variablemotivasi pada PT Duta
Oktan Semesta Palembang. Pengujian validitas ditakadlengan membandingkan r hitung dan r tabel.
Nilai r hitung merupakan hasil korelasi jawabanpmglen pada masing-masing pertanyaan di setiap
variabel yang dianalisis dengan program SPSS ddpuimya bernamaorrected item correlation
sedangkan untuk mendapatkan r tabel dilakukan detadeel rproduct momentyaitu menentukan =
0.01 kemudian n (sampel) = 42 sehingga didapatmiitgdoel dua sisi sebesar 0,3.

Tabel 1. Hasll Validitas

Variabe Indikator | r hitung r tabel K eterangan
Kompensasi X1.2 0,771 0,393 Valid




X1.3 0,650
X1.4 0,682
X1.5 0,771
X1.6 0,658
X1.7 0,732
X1.8 0,856
X2.3 0,797
X2.4 0,827
X2.5 0,942
Motivasi Kerja | X2.6 0,824 0,393 Valid
X2.8 0,447
X2.9 0,908
X2.10 0,759
X3.1 0,536
X3.2 0,661
X3.3 0,677
Kinerja X3.4 0,643 0,393 Valid
X3.5 0,664
X3.6 0,677
X3.7 0,771

Sumber : Pengolahan Data Pri2@t4.

Dari tabel 1 hasil uji validitas memperlihatkananit hitung setiap indikator variabel kompensasi,
motivasi kerja dan kinerja lebih besar dibandingimitabel. Dengan demikian indikator atau kuesio
yang digunakan oleh masing-masing variabel komensativasi kerja dan kinerja dinyatakan valid
untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.

Uji reliabilitas merupakan alat ukur suatu kuesroyang merupakan indikator dari variabel.
Kuesioner dapat dikatakan reliabel atau handak&eg@waban responden terhadap penyataan adalah
konsisten atau stabil. Menurut Ghozali (2005) sukbnstruk atau variabel dikatan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Tabel 2. Hasil Reliabilitas

Variabel Cronbach Standar Keterangan
Alpha Reliabilitas

Kompensasi 0,910 0,60 Reliabe

Motivasi Kerja 0,930 0,60 Reliabel

Kinerja 0,878 0,60 Reliabel

Sumber: Pengolahan Data Rri2@14.

Nilai Cronbach Alpha semua variabel lebih besar d#&0, sehingga dapat disimpulkan indikator
atau kuesioner yang digunakan variabel kompensadiyasi kerja dan kinerja semua dinyatakan handal
atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabedligis deskripsi terhadap variabel kompensasi akan
dilakukan dari hasil pernyataan responden mendamapensasi, dimana nilai rata-rata hasil pernyataan
responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut :

Tabel 3. Pernyataan Responden Mengenai Kompensasi



Se!“gat Tidak Kurang . Sangat

ltem -Srétdua}t Setuju Setuju Setuju Setuju rerata
F % F % F % F % F %
35, 38, 19,

X.1.2 0 0 3 7,1 15| 7 16| 1 8 0 3,69
33, 42, 21,

X.1.3 0 0 1 24 14| 3 18| 9 9 4 3,83
35, 40, 23,

X.1.4 0 0 0 0 15| 7 17| 5 10| 8 3,88
35, 45, 19,

X.1.5 0 0 0 0 15| 7 19| 2 8 0 3,83
40, 33, 19,

X.1.6 0 0 3 7,1 17| 5 14 | 3 8 0 3,64
38, 38, 19,

X.1.7 0 0 2 48| 16| 1 16 | 1 8 0 3,71
40, 35, 23,

X.1.8 0 0 0 0 17| 5 15| 7 10| 8 3,83

Mean 3,77

Sumber : Pengolahan Data Primet420

Dilihat dari rata-rata kompensasi menunjukkan skat7 hal ini berarti karyawan memberikan
persepsi yang baik terhadap kompensasi yang déregierusahaan kepada karyawan, sehingga dapat
dikatakan bahwa seluruh responden menyatakan kaagieyang didapat sesuai dengan kemampuan dan
jenis pekerjaan. Analisis deskripsi terhadap valiamotivasi akan dilakukan dari hasil pernyataan
responden mengenai motivasi, dimana nilai ratafnatdl pernyataan responden dapat dilihat hasilnya
sebagai berikut:

Tabel 4. Pernyataan Responden Mengenai Motivasi Kerja

Sangat

; Tidak Kurang . Sangat

ltem -Srcladtﬁjlfj Setuju Setuju Setuju Setuju rerata
F % F % F % F % F %
28, 42, 26,

X.2.3 0 0 1 24| 12| 6 18| 9 11| 2 3,93
26, 42, 23,

X.2.4 0 0 3 7,1 11| 2 18| 9 10| 8 3,83
16, 47, 35,

X.2.5 0 0 0 0 71 7 20| 6 15| 7 4,19
19, 54, 26,

X.2.6 0 0 0 0 8| 0 23| 8 11| 2 4,07
26, 40, 33,

X.2.8 0 0 0 0 11| 2 17| 5 14 | 3 4,07
23, 38, 35,

X.2.9 0 0 1 2,4 10| 8 16| 1 15| 7 4,07
21, 47, 31,

X.2.10| O 0 0 0 9| 4 20| 6 13| 0 4,10

Mean 4,03




Sumber : Pengolahan Data Primer, 2014.

Dilihat dari rata-rata motivasi menunjukkan skdd3thal ini berarti karyawan memiliki motivasi
kerja yang tinggi, sehingga dapat dikatakan baha&barsh responden setuju bekerja dengan motivasi
yang tinggi, memiliki motivasi untuk mengembanghzotensi dan menghasilkan mutu kerja yang baik.
Analisis deskripsi terhadap variabel kinerja akaakdkan dari hasil pernyataan responden mengenai
kinerja, dimana nilai rata-rata hasil pernyataapoaden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut.

Tabel 5. Pernyataan Responden Mengenai Kinerja

Sangat

Tidak Tidak Kurang Sangat

ltem Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju | rerata
F % F % F % F % F %
28, 59, 11,

Y.3.1 0 0 0 0 12| 6 25| 5 5 9 3,83
28, 52, 19,

Y.3.2 0 0 0 0 12| 6 22 | 4 8 0 3,90
31, 47, 21,

Y.3.3 0 0 0 0 13| 0 20| 6 9 4 3,90
28, 45, 26,

Y.3.4 0 0 0 0 12| 6 19| 2 11| 2 3,98
28, 57, 11,

Y.3.5 0 0 1| 24 12| 6 24 | 1 5 9 3,79
31, 47, 21,

Y.3.6 0 0 0 0 13| 0 20| 6 9 4 3,90
38, 40, 16,

Y.3.7 0 0 2| 48/ 16/ 1 17| 5 7 7 3,69

Mean 3,85

Sumber : Pengolahan Data Prim@&t42

Dilihat dari rata-rata kinerja menunjukkan skorS3t&al ini berarti karyawan memiliki kinerja yang
baik, sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh regmosetuju bekerja dengan mempunyai rasa tanggung
jawab dan disiplin kerja yang baik karena penyadesakerjanya sudah cukup optimal serta
menyelesaikan tugas terbukti sangat lancar dan vegigu. Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan
menggunakan program spss maka diperoleh hasilsiegntara kompensasi terhadap motivasi sebagai
berikut.

Tabel 6. Coefficients(%)

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std. t Sig.
Model B Error Beta
1 (Constant) | 10,282 3,093 3,324/ ,002
Kompensasi ,680| 115 ,682| 5,898/ ,000

% Dependent Variable: motivasi
Sumber Pengolahan Data Primer, 2014.

Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibeedgmaan regresi berganda sebagai berikut: Y1
= 0,682 X1. Persamaan regresi tersebut mempuntiakaefesian regresi (b1l) bernilai positif sebesar



0,682, hal ini menunjukkan kompensasi berpengargitipb dan signifikan terhadap motivasi kerja,
sehingga adanya peningkatan pemberian kompensasi @deningkatkan motivasi kerja karyawan.
Berdasarkan dari hasil analisis dengan menggunpi@gram spss maka diperoleh hasil regresi antara
kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerjagaatmerikut:

Tabel 7. Coefficients(a)

Model Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant| 4,958, 1,843 2,690 ,010
< _ ,203 ,083 ,243| 2,440 ,019
ompensasi
Motivasi ,590 ,083 ,706| 7,075 ,000

% Dependent Variable: Kinerja
SumberPengolahan Data Primer, 2014.

Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibeetgmaan regresi berganda sebagai berikut: Y2
= 0,243 X1 + 0,706 Y1. Kofesien regresi kompendd#d) bernilai positif sebesar 0,243, hal ini
menunjukkan kompensasi berpengaruh positif danifiign terhadap kinerja, sehingga adanya
peningkatan pemberian kompensasi akan meningkddkesmja karyawan. Koefesien regresi motivasi
kerja (b2) bernilai positif sebesar 0,706, hal imenunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja, sehingga adanya péaitagn motivasi kerja akan meningkatkan kinerja
karyawan.

Koefesien determinasi digunakan untuk melihat kepwan variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen, dimana nilai AdjuRteSquare yang mendekati satu maka variabel
independen memberikan hampir semua informasi ydmgtuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Hasil koefesien determinasi antara kosaseterhadap motivasi kerja dapat dilihat hasilnya
pada tabel berikut:

Tabel 8. Model Summary(®)

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square | R Square Estimate
1 ,682(a) ,465 ,452 3,38351
% Predictors: (Constant), TKOMPEN
® Dependent Variable: TMOTIV

SumberPengolahan Data Primer, 2014.

Berdasarkan tab&ummanydiperoleh angkaXdjusted R Squaregdalah sebesar 0,452 yang berarti
452 % variabel motivasi kerja dipengaruhi oleh kemsasi dan sisanya (100%-45,2% = 54,8)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditedieh penulis.
Hasil koefesien determinasi antara kompensasi daivasi terhadap kinerja dapat dilihat hasilnya
pada tabel berikut:
Tabel 9. Mode Summary(°)

Adjusted | Std. Error of the
Model R R Square | R Square Estimate

1 ,890(a) , 7192 , 782 1,78474




? Predictors: (Constant), TMOTIV, TKOMPEN
® Dependent Variable: TKERJA
SumberPengolahan Data Primer, 2014.

Berdasarkan tab&ummanydiperoleh angk@Adjusted R Squargdalah sebesar 0,782 yang berarti
78,2 % variabel kinerja dipengaruhi oleh motivasijk dan kompensasi sisanya (100%-78,2% = 21,8)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditediéh penulis.

Uji t ini digunakan untuk membuktikan pengaruh yasignifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen dimana apabila nileubdpilebih besar dari t tabel menunjukkan pengaruh
dan signifikansi variabel. Nilai t hitung dapatiltkt pada hasil regresi dan nilai t tabel didapatalui
sig. o = 0,05 dengan df = n-k. Hasil uji t antara komgesinserhadap motivasi kerja dapat dilihat hasilnya
sebagai berikut:

Tabel 10. Coefficients(a)

Model t Sig.
1 (constant) 3,324 ,002
Kompensas 5,898 ,000

% Dependent Variable: Motivasi
SumbdpPengolahan Data Primer,2014.

Nilai t hitung kompensasi terhadap motivasi keghesar 5,898, sementara untuk t tabel dengan
siga = 0,05 dan df = n — k, yaitu 42-1 = 41, maka datapabel satu sisi sebesar 1,682. Nilai t hitung
lebih besar dibanding t tabel, hal ini menunjukkaia pengaruh positif dan signifikan antara kompsinsa
terhadap motivasi kerja. Hasil uji t antara kompéran motivasi kerja terhadap kinerja dapat diliha
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 11. Coefficients(?)

Model T Sig.
1 (Constant) 2,690 ,010
Kompensasi 2,440 ,019
Motivasi 7,075 000

% Dependent Variable: Kinerja
SumbePengolahan Data Primer, 2014.

Nilai t hitung kompensasi terhadap kinerja seb@s&40 sementara untuk t tabel dengan sig.
0,05 dan df = n-k, yaitu 42 -2 =40, maka didapabtl satu sisi sebesar 1,683. Nilai t hitunghdigsar
dibanding t tabel, hal ini menunjukkan ada pengarositif dan signifikan antara kompensasi terhadap
kinerja. Nilai Nilai t hitung motivasi terhadap lkina sebesar 7,075 sementara untuk t tabel demgan s
= 0,05 dan df = n-k, yaitu 42 -2 =40, maka diddptbel satu sisi sebesar 1,683. Nilai t hiturlghe
besar dibanding t tabel, hal ini menunjukkan adegpeuh positif dan signifikan antara motivasi teldya
kinerja.

Besarnya nilai error pada masing-masing pengarubbel independen terhadap dependen di dapat
melalui perhitungan sebagai berikut:

Pel=y1-0,682 = 0,731
Pe2=y1 — 0,890 = 0,455
Dalam teori trimming pengujian validitas model tisdiamati melalui perhitungan koefesien
determinasi t9tal sebagai berifut:ﬂ
R, = 1-PLps,;
1-(0,731) (0,455)
1 -%(0,534) {0.207)



= 0,889
= 88%

Nilai koefeisien determinasi sebesar 88% menunjukiahwa 88% informasi yang terkandung
dalam data dapat dijelaskan oleh model, sedangisamys sebesar 12% dijelaskan oleh error dan
variabel lain di luar model. Pada gambar analisisrjmemperlihatkan pengaruh langsung kompensasi
terhadap kinerja sebesar 0,243. Sementara pengdakhlangsung melalui motivasi kerja yaitu 0,682 x
0,706 = 0,481. Dari hasil perhitungan yang didapabtunjukkan pengaruh secara tidak langsung melalui
motivasi kerja lebih besar dibanding pengaruh setaargsung terhadap kinerja. Hasil ini menunjukkan
bahwa kompensasi berpengaruh tidak langsung tguh&oterja melalui motivasi kerja atau dapat
dikatakan bahwa motivasi kerja menjadi variabelgyaremediasi antara kompensasi terhadap kinerja,
sehingga setiap peningkatan kompensasi akan didkatjan peningkatan motivasi kerja.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan, kompersapengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja dilihat dari hasil regresi dimana diperoleiftai kompensasi secara langsung terhadap kinerja
sebesar 0,243. Sehingga hasil ini menunjukkan badewgan kebijakan pemberian kompensasi yang
tepat dan diterima oleh karyawan maka akan mentkghkakinerja karyawan PT Duta Oktan Semesta
Palembang. Hal ini sejalan dengan teori HandokdZ2(®b5) melalui kompensasi karyawan dapat
meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan kepudsaja serta meningkatkan kebutuhan hidupnya.
Namun, berdasarkan hasil observasi dan wawancampenulis lakukan pada PT Duta Oktan Semesta
diperoleh bahwa kompensasi tidak sepenuhnya bewmdampsitif terhadap kinerja karyawan, karena
terdapat beberapa kinerja karyawan yang kurang tmgkipun kompensasi telah diberikan. Hal ini
disebabkan karena pemberian kompensasi secaraamaphda karyawan PT Duta Oktan Semesta
Palembang sesuai dengan kedudukan karyawan, sahinggkipun kinerja tidak meningkat karyawan
akan tetap mendapatkan kompensasi dan gaji dassgienan. Upaya mengatasi permasalahan diatas,
maka sebaiknya perusahaan memberikan sanksi dapeksasi kepada karyawan sesuai dengan kinerja
yang diberikan, sehingga kompensasi yang dirasalenkaryawan akan lebih adil dan dapat memacu
untuk meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengag giinginkan oleh perusahaan.

Hasil analisis intervening menunjukkan bahwa konspen mempengaruhi kinerja karyawan PT
Duta Oktan Semesta melalui motivasi kerja, yangatiaibuktikan dari nilai pengaruh tidak langsung
melalui motivasi kerja yang lebih besar dibandieggaruh langsung terhadap kinerja sebesar 0,481 has
dari perkalian antara regresi kompensasi ke motsetsesar 0,682 dan motivasi ke kinerja sebes@60,7
Salah satu cara manajemen untuk meningkatkan prdstga, memotivasi dan meningkatkan kinerja
para karyawan adalah dengan kompensasi (Mathidatzkson, 2000:115). Hal ini sejalan dengan teori
Robbins (2007:84) Apabila seorang karyawan menggmdmhwa kompensasi yang diberikan sesuai
dengan karyawan harapkan, maka akan dapat memotiaagawan untuk meningkatkan kinerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya rasa peagan kompensasi yang diberikan baik yang
berupa gaji, bonus tunjangan dan berbagai fasyita|my memadai akan menumbuhkan motivasi yang
tinggi dalam bekerja, karena para karyawan merasarghi dan didukung dalam bekerja. Adanya
motivasi yang tinggi membuat karyawan menjadi letgifiokus dan perhatian pada upaya pencapaian
hasil kerja yang baik dan sesuai harapan perusaetangga hal ini menumbuhkan kinerja yang lebih
baik dari para karyawan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yandipdéakukan pada PT Duta Oktan Semesta
Palembang, ternyata perusahaan telah memberikauasigbada karyawan, namun pemberian motivasi
masih dianggap kurang baik sehingga terdapat bededmerja karyawan yang kurang baik. Upaya
mengatasi hal ini, maka sebaiknya perusahaan mémbenotivasi yang lebih baik dan merata kepada
karyawan seperti pemberikan pujian, penghargadnapg kenaikan pangkat dan aktualisasi diri kepada
karyawan sehingga karyawan akan lebih termotivisiglalui pemberian motivasi yang baik maka
karyawan akan lebih bersemangat untuk bekerja damghkatkan kinerjanya masing-masing. Hal ini
bertujuan untuk memperoleh jabatan yang lebih beshingga mendapatkan kompensasi yang lebih
besar pula.

Kesmpulan dan Saran



Kompensasi secara langsung terhadap kinerja beapgngositif dan signifikan terhadap kinerja
sebesar 0,243. Ini menunjukkan bahwa kompensagj terdiri dari gaji, insentif dan fasilitas kawan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sehinggayadaeningkatan kompensasi sebesar 1 satuan akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 24,3%. Kosgstoerpengaruh tidak langsung terhadap kinerja
melalui motivasi kerja sebesar 0,481. Dari hasdligis jalur langsung dan tidak langsung, kompsinsa
melalui motivasi kerja sebagai variabel interveniregpengaruh lebih besar terhadap kinerja karyawan,
sehingga dapat disimpulkan motivasi menjadi vatiaflamg memediasi antara kompensasi terhadap
kinerja karyawan sebesar 48,1%. PT Duta Oktan ganfRelembang sebaiknya dapat mempertahankan
dan meningkatkan kinerja karyawan melalui pembek@mmnpensasi kepada pegawai, namun untuk lebih
meningkatkan kinerja karyawan sebaiknya PT Dutaa®l@emesta juga harus memberikan aturan baru
kepada pegawai seperti pemberian sanksi bagi pégawa kinerjanya dianggap kurang baik. Sanksi ini
dapat berupa pemotongan gaji’/kompensasi dan lamgagya sebagai akibat dari keterlamabatan kerja
berdasarkan absen dan berdasarkan penilaian kueatite yang dianggap kurang baik, sehingga pegawai
akan berusaha untuk memberikan kinerja yang bajkfgerusahaan. PT Duta Oktan Semesta Palembang
sebaiknya dapat menambah dan meningkatkan pemberikativasi kepada pegawai. Hal ini
dikarenakan tidak hanya kompensasi yang berpengeud kinerja pegawai, namun pemberian motivasi
juga mempengaruhi secara langsung terhadap kipegawai. Pemberian motivasi dapat dilakukan
melalui aktualisasi diri bagi pegawai yang dapahumgukkan bahwa karyawan tesebut memiliki kinerja
yang baik, kenaikan jabatan kepada karyawan yangilikekinerja yang baik sehingga karyawan akan
meningkatkan kinerjanya untuk memperoleh jabatargyabih tinggi, pemberian penghargaan kepada
karyawan yang berprestasi seperti pemberian plplggn dan lain sebagainya.
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